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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Peningkatan jumlah pengguna internet di Indonesia dari tahun ke tahun 
selalu mengalami peningkatan[1]. Dengan semakin banyaknya pengguna intenet 
menjadikan sistem informasi berbasis website menjadi penting untuk kemajuan 
disegala bidang termasuk bidang Pendidikan. Website merupakan kumpulan dari 
halaman web yang berisi informasi, gambar, vidio dan file-file lainya[2].  Menurut 
[3] dan [4] desain website yang efektif dan berguna sangat penting dimiliki oleh 
sekolah karena sangat terkait dengan kebutuhan pengguna. 
SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi merupakan salah satu dari 4 sekolah 
menengah kejuruan terbesar yang dimiliki organisasi Muhammadiyah. Dengan 
jumlah siswa didik mencapai 2200 siswa dan 112 staff dari berbagai bidang 
keahlian. Dengan banyaknya siswa dan staff menjadikan website sebagai sarana 
informasi dan proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan sebagai sumber 
informasi yang update dari sekolah untuk masyarakat. Dari beberapa fungsi diatas 
terdapat beberapa keluhan dari stakeholder. Permasalahan yang terjadi diantaranya 
saat siswa melakukan ujian online serentak melalui website tersebut siswa 
mengeluhkan performa website yang lambat dan ketika ujian bahasa Arab tulisan 
Arab tidak dapat dibaca, beberapa guru merasa kebingungan dengan banyaknya 
alur untuk melakukan suatu tindakan, kunjungan website harian masih belum sesuai 
target karena siswa menilai kurang menarik dan kontennya tidak up to date. Serta 
pada website SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi belum pernah dilakukan uji 
usability. 
Uji usability adalah pengujian terhadap suatu sistem atau website untuk 
mengetahui apakah sistem atau website tersebut memiliki masalah atau tidak bagi 
penggunanya dan untuk menentukan tingkat kepuasan penguna terhadapnya [5]. 
Menurut [6] suatu sistem dapat dikatakan usable apabila memenuhi keriteria-
kriteria berikut, fungsi-fungsinya dapat dijalankan secara efektif, efisien, dan 
memuaskan bagi pengguna. Menurut [7] suatu sistem dapat dikatakan usable 
apabila pengguna dapat menjalankan sistem tanpa rasa frustasi, Pengguna dapat 
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menjalankan perintah sesuai dengan harapan pengguna tanpa halangan, tanpa 
kesulitan, tanpa keraguan dan bahkan tanpa pertanyaan.  
Pada penelitian sebelumnya dibawah ini menjadi salah satu acuan penulis 
dalam melakukan penelitian, penulis dapat memperkaya teori yang digunakan 
dalam penelitian yang dilakukan sebelumnya. Dari penelitian sebelumnya, penulis 
tidak menemukan judul penelitian yang sama dengan judul penelitian penulis. 
Namun pada penelitian sebelumnya dapat dijadikan referensi dalam melakukan 
penelitian ini. 
Pada penelitian sebelumnya yang dibuat oleh Kanthy Sylvia Paramitha 
dengan judul “Usability Evaluation Design of Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
Website Using Eye Tracking Method Based Nielsen Model and Nielsen Attributes 
of Usability (NAU) Questionnaire”. Meneliti tentang desain website institut 
teknologi sepuluh nopember apakah sudah berkualitas dan usable menggunakan 
eye tracking dengan basis konsep Nielsen Attributes of Usability (NAU), yang 
berlatar belakang karena turunya peringkat website Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember yang disebabkan menurunya pengguna yang mengakses website tersebut 
karena konten yang redundant dan informasi yang terdapat pada website kurang 
merepresentasikan ITS Surabaya dengan baik. peneliti menggunakan eye tracking 
untuk mendeteksi kekurangan dari desain website ITS Surabaya namun metode ini 
terdapat beberapa kekurangan, untuk menanggulangi kekurangan dari metode eye 
tracking penulis menambahkan metode kuesioner Nielsen attributes of usability 
(NAU) dengan skala likert. Hasil akhir menyebutkan bahawa pengujian website 
ITS Surabaya versi 2017 memenuhi semua kriteria usability dari Nielsen model 
dengan kata lain konsep Nielsen attributes of usability (NAU) dapat digunakan 
untuk pengujian website Pendidikan dan e-learning [8]. Hasil dari kuesioner konsep 
nielsen attributes of usability (NAU) dihitung dengan variabel mean, median dan 
modus. 
Pada penelitian sebelumnya yang dibuat oleh Adi Supriyatna dan Vivi 
Maria dengan judul “Analisis Tingkat Kepuasan Pengguna dan Tingkat 
Kepentingan Penerapan Sistem Informasi DJP Online dengan Kerangka PIECES”. 
Meneliti tentang sistem informasi DJP online apakah sudah berjalan sebagaimana 
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mestinya, dengan metode penelitian sebagai berikut: pengumpulan data 
menggunakan observasi yang dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner 
pernyataan kepada responden yaitu pengguna sistem informasi DJP online 
berdasarkan model PIECES framework, kemudian data akan diolah menggunakan 
aplikasi microsoft excel. Kuesioner terdiri dari 36 pernyataan, yang disusun 
berdasarkan PIECES Framework berskala likert yang disebarkan kepada 40 
pengguna. Lalu menganalisis data yang sudah diperoleh dengan metode importance 
performance analysis (IPA). Menurut [9]Dengan adanya pengukuran 
menggunakan metode importance-performance analysis (IPA) maka penelitian ini 
mendapat kesimpulan bahwa sistem informasi DJP online sudah memberikan 
kepuasan kepada pengguna dan dianggap penting untuk memudahkan wajib pajak 
dalam melaporkan SPT. 
Pada penelitian sebelumnya yang dibuat oleh Yumarlin MZ dengan judul 
“Evaluasi Penggunaan Website Universitas Janabadra Dengan Menggunakan 
Metode Usability Testing”. Meneliti tentang website Universitas Janabadra untuk 
mengukur kemudahan penggunaan website bagi user atau pemakai dari segi 
kemudahan dipelajari, digunakan, kepuasan dan tingkat efisiensi. Pada penelitian 
ini penulis menggunakan metode usability testing yang atributnya sama dengan 
konsep nielsen attributes of usability (NAU) dengan skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok 
yang dirancang untuk meyakinkan responden menjawab dalam berbagai tingkatan 
pada setiap butir pertanyaan. Pada penelitian[2] penulis menggunakan 75 
responden yang dibagi menjadi 3 yaitu mahasiswa, dosen dan masyarakat umum. 
Pengukuran hasil kuesioner hanya menghitung rata-rata dari setiap atribut. Hasil 
akhir berupa kesimpulan kemudahan dari kelima atribut dan dapat disimpulkan 
bahwa website Universitas Janabadra secara umum sudah memperhatikan faktor 
usability atau sudah usable. 
Dengan beberapa referensi dari penelitian sebelumnya maka penelitian ini 
menggunakan konsep Nielsen Attributes of Usability (NAU) dan metode 
Importance Performance Analysis (IPA). Pada konsep Nielsen Attributes of 
Usability (NAU) Terdapat lima kategori dari usability menurut Nielsen yaitu : 
Learnability adalah mengukur seberapa cepat pengguna memahami fungsi-fungsi 
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yang terdapat dalam sistem menurut[10] kategori Learnability berkaitan dengan 
kemudahan pengguna dalam mengidentifikasi mekanisme navigasi pada menu-
menu yang ada pada sistem, Efficiency adalah pengukuran kecepatan dan ketepatan 
pegguna dalam mengakses sistem menurut[11] hal yang perlu dilakukan adalah 
mengukur rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh pengguna dalam mencari dan 
menjalankan fitur yang diukur dalam hitungan detik, Memorability adalah 
mengukur seberapa pengguna dapat mengingat letak fitur dan tampilan pada suatu 
sistem menurut[12]terdapat dua faktor yang mempengaruhi yaitu kemudahan 
mengingat menu dan kemudahan mengingat arti dari setiap menu dan simbol, 
Errors adalah mengukur kesalahan-kesalahan yang dilakukan pengguna selama 
menjalankan task pada sistem, Satisfaction adalah pengukuran tingkat kepuasan 
pengguna terhadap desain dan fungsionalitas yang ditawarkan oleh sistem.  
Nielsen attributes of usability (NAU) merupakan konsep yang di ciptakan 
oleh Norman Nielsen sebagai konsep untuk mengukur seberapa mudah suatu 
website atau sistem dapat digunakan oleh pengguna yang meliputi learnability, 
efficiency, memorability, error dan satisfaction. Pada penelitian ini tujuannya untuk 
mengukur tingkat kepuasan pengguna dengan membandingkan tingkat kepentingan 
dengan tingkat kepuasan pengguna yang di ambil dari persepsi pengguna. dari 
pernyataan di atas, maka penulis menggunakan metode importance performance 
analysis (IPA), karena metode ini digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan 
pengguna atas kinerja dari sebuah sistem atau website. Kepuasan pengguna tersebut 
diukur dengan cara membandingkan tingkat harapannya dengan kinerja dari suatu 
sistem menurut[13]. 
1.2 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah pada penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai berikut:  
• pada kuesioner berdasarkan konsep Nielsen Attributes of Usability (NAU)  
pada masalah ini? 
• Bagaimana menentukan rekomendasi perbaikan dari hasil perhitungan 
dengan metode Importance Performance Analysis (IPA)? 
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1.3 Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis website sekolah SMK 
Muhammadiyah 7 Gondanglegi agar dapat memberikan saran atau rekomendasi 
untuk pengembang berdasarkan hasil pengujian tersebut guna meningkatkan 
kualitas website pada aspek usability. Hasil dari penelitian ini berupa rekomendasi 
perbaikan. 
1.4 Batasan Masalah 
Agar pembahasan menjadi lebih terarah maka diperlukan batasan-
batasan sebagai berikut: 
• Pengujian dengan metode kuesioner Nielsen’s Attributtes of Usability 
(NAU), dilakukan penilaian berdasarkan pendapat pengguna pada tampilan 
website secara keseluruhan. 
• Pengujian usability mencakup desain user interface dari website SMK 
Muhammadiyah 7 Gondanglegi. 
• Hasil akhir dari penelitian ini berupa rekomendasi perbaikan. 
1.5 Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan pembahasan dalam Tugas Akhir ini, maka 
penulisan dibagi menjadi beberapa BAB dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini terdapat beberapa sub bab yang berisi ulasan masalah 
yang dijadikan sebagai kajian tugas akhir. Berisi latar belakang yang 
menjelaskan mengenai permasalahan yang diangkat serta literatur yang 
mendukung untuk pemecahan masalah yang dibahas, rumusan masalah yang 
menjelaskan rangkuman dari masalah, tujuan yang menjelaskan secara 
ringkas tujuan dari tugas akhir, batasan masalah yang membatasi pemecahan 
permasalahan yang diangkat agar tidak terlalu melebar dan sistematika 
penulisan yang berisi kerangka penulisan laporan. 
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BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
Pada bab ini membahas dasar teori yang diambil dari literatur dan 
referensi yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat. Dasar teori 
tersebut akan digunakan sebagai referensi dalam membentuk suatu metode 
dalam pengerjaan tugas akhir yang nantinya metode tersebut akan 
diimplementasikan. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan mengenai cara kerja dan alur dari 
penyelesaian masalah yang di angkat berdasar teori-teori dasar yang dibentuk 
dalam kajian pustaka sebelumnya. 
BAB IV : IMPLEMENTASI  
Pada bab ini menjelaskan tentang pengujian yang dilakukan yakni 
menguji website SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi dengan kuesioner 
berdasarkan konsep nielsen Attributes of Usability (NAU) dan Metode 
Importance Performance Analysis (IPA) dan memberikan rekomendasi 
perbaikan berupa dokumen. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisi pembahasan bab-bab sebelumnya secara ringkas 
dengan menyertakan saran yang nantinya dapat digunakan untuk 
pengembangan dari penelitian yang sudah dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
